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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Latin ini diangkat dari Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 yang telah dimodifikasi

seperlunya.
I. Konsonan
No Arab Nama Latin Nama
1. ! Alif - -
2 < Ba’ B Be
3 < Ta’ T Te
4 < Sa’ S Es dengan titik di atas
5 z Jim J Je
6. z Ha’ ‘ H Ha dengan titik di bawah
7 & Kha’ Kh Ka-Ha
8 > Dal D De
9 3 Zal z Zet dengan titik di atas
10. P Ra’ R Er
11. J Za’ Z Zet
12. o Sin S Es
13. 5 | Syin Sy Es-Ye
14. o Sad S Es dengan titik di bawah
15. P Dad D De dengan titik di bawah
16 - Ta’ T Te dengan titik di bawah
17. - Za’ V4 Zet dengan titik di bawah
18. e ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
19. ¢ Gain G Ge
20. - Fa’ F Ef
21. 3 Qaf Q Qi
22. 3 Kaf K Ka
23 J ‘} Lam L El
24, ¢ | Mim M | Em
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25. o Nun N En
26. ) Waw w We
27. —a Ha’ H Ha
28. s Hamzah ’ Koma di atas
29, S Ya’ Yang Ye
II. Vokal
1. Vokal Tunggal
No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
| ———- P Fathah A A
2. e Kasrah I 1
3. | P Dammah U U
2. Vokal Rangkap/Diftong
No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. S Fathah dan Ya’ Ai A-I
2, ' Fathah dan Waw Au A-U
Contoh:
éj.oy : maudi’ e o ‘alaibi
3. Vokal Panjang (Maddah)
No. | Tanda Vokal Nama Latin Nama
I. o Fathah dan Alif a a bergaris atas
2. < - Fathah dan Alif Layyinah i a bergaris atas
3. < | Kasrah dan Ya’ i i bergaris atas
4. y g Dammah dan Waw i u bergaris atas
Contoh:
;\:’ : maza ;95/ ¢ yamizu
ol : al-Mujtaba™ Coddl J ol Usil al-Hadis
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III.  Ta’ Marbutah
1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup dengan “t”
2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”
3. Jika Ta’ Marbuah diikuti kata sandang a/ dan lafal kedua dipisah maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:
¢ Al ale - Gayah al-Maram atau Gayatul-Maram

Lamall sl alid - Silsilah al-Ahadis al-Da‘ifah atau

Silsilatul-Ahadisil-Da‘ifah
D. Huruf Ganda (Syaddah ajau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama baik ketika berada di
tengah maupun di akhir.
Contoh:

*
oG Mudatiis

v

sy

E. Kata Sandang “J) «
Kata Sandang “Js « ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung “-“, baik ketika

bertemu dengan huruf qamariyyah mavpun huruf syamsiyyabh.

Contoh:
g : al-Hadis
FT : al-Sunnah

VL.  Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital namun dalam transliterasi ini penulis
menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni
penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dli.

Contoh:
el o1yt : Irwa' al-Galil

VII. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (“) atau apostrof jika berada di tengah lafaz

ataudi akhir. Tetapi jika Hamzah terletak di depan maka Hamzsh hanya ditransliterasikan harakatnya

saja.

Cont(}h: cg;’ﬁs‘ J‘)—@T o Usul al-Takhrij c;QMJ\ La )U‘; : ASaruha al-Sayyi’



Abstrak

Nama besar al-Ghazali umumnya dikaitkan hanya dengan dunia tasawuf,
meski banyak yang tahu pemikirannya melingkupi banyak bidang, scbagaimana
terlihat dari karya-karyanya. Begitu juga dengan nasib karya monumentalnya lhya’
‘Ulum al-Din dipandang melulu scbagai risalah tasawuf, padahal kitab tersebut
menghimpun teori-teori al-Ghazali tentang penafsiran al-Qur’an.

Pemahaman tentang teori tafsir yang dipakai oleh al-Ghazali sangat penting,
Sebab dengan begitu dapat dikenali tidak saja alur pemikiran tapi Jjuga epistemologi
yang menjadi landasannya. Kitab lhya’ *Ulum al-Din, dan lebih khusus kitab Jawahir
al-Qur’an sebenarnya juga memuat hal tersebut, dan atas dasar itulah kajian ini
dilakukan.

Permasalahan yang dijawab dalam kajian ini adalah tentang teori fafsir bi al-
ra’yi menurut al-Ghazali. Sclama ini penafsiran yang dilakukan oleh al-Ghazali
sering tidak dikategorikan sebagai jenis b7 al-ra 'yi, karena penggunaan metodenya
sama dengan yang lazim digunakan oleh mercka yang dikategorikan penafsir 47 a/-
ma’sur, bahkan dalam banyak kasus ia memakai hadis-hadis yang tidak sahih
sekalipun.

Namun, jika dicermati al-Ghazali memiliki definisi dan standar—st.andar
tersendiri dalam hal ini, Ia Jjuga memiliki pemahaman tersendiri tentang hadis nabi
yang berisi larangan untuk melakukan penafsiran b7 al-ra’yi, menurutnya hadis
terscbut tidak dapat dijadikan alasan yang menghalangi pemahaman al-Qur’an
dengan akal. Hanya saja al-Ghazali juga memang mempunyai ukuran kriteria
tersendiri tentang penafsiran b7 a/-ra 'yi yang dianggap valid.

Dari sini saja_terbaca bahwa al-Ghazali tidak semata mendasarkan diri pada
penafsiran b/ al-ma’sur, tetapi tidak serta merta dapat memasukkan al-Ghazali pada
penafsir &/ al-ra’yi, Al-Ghazali, seperti kecenderungannya untuk melakukan
rekonsiliasi antara tasawuf dan syariat, dalam hal ini juga berusaha melakukan
perpaduan antara pemikiran b7 2/-rg 'vidan bi al-ma’sur.

Hal tersebut sangat terkait dengan setting sosial yang menjadi latar belakang
al-Ghazali; gerakan Mu’tazilah yang cenderung menekankan dominasi akal juga
kaum literalis yang hanya menganggap penting sisi zahir dari teks serta kaum Bat ini
yang hanya sibuk dengan makna batin tanpa hirau dengan sisi zahir dari al-Qur’an.

Untuk memperoleh penjelasan yang memadai mengenai hal tersebut kajian
ini menyertakan kondisi sosial saat itu. Dengan kajian tersebut diharapkan terlihat
faktor-faktor  cksternal yang mendorong al-Ghazali membangun rumusan
pemikirannya. Dari sejumlah kajian yang dilakukan, terlihat bahwa al-Ghazali tidak
saja merumuskan teori tersebut dalam tataran ide, tapi juga memberikan aplikasinya
dalam karya-karyanya, dan teori al-Ghazali ini banyak memberi sumbangan bagi
pemikir sesudahnya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah Kkitab suci yang diturunkan olch Allah SWT, kepada
Nabi Muhammad SAW. untuk disampaikan kepada scluruh umat manusia
agar dijadikan pcdoman dalam mengarungi kchidupan di atas dunia ini. Untuk
mengungkapkan dan menjelaskan itu semua, tidaklah memadai bila seseorang
hanya fnampu menyanyikan al-Qur’an dcngan baik dipcriukan bukan hanya
sckedar itu, tetapi lebih pada kemampuan memahami dan mengungkap isi
serta merﬁahami prinsip-prinsip yang dikandungnya. Kemampuan inilah yang
dibcrikén oleh tafsir.' Sebab tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab suci al-
Qur’_an sehingga jclaslah makna, hukum, dan hikmah yang terkandung di

dalamnya.2
| Pada abad ke 2 H. perkembangan * ulim al- Qur'an' memasuki masa

pembukuannya. Para ulama memberikan prioritas perhatian mercka kepada

! Kata Tafsir adalah bentuk masdar dari bentuk kedua kerja fassara. TafSir berarti
menjelaskan dan menyingkap yang tertutup. Likat Manna’ al- Qattan, Mahahis f§ Ulum al-
Qur’an (Beirut: Mansyurat al-‘Asr al-Hadis, 1973), him. 323. Jadi rafsir beranti penjelasan,
uraian, interpretasi atau komentar,

2 Juhaya S. Praja, TafSir Hikmah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), him. 3. Lihat
juga Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Melodologi Studi Islam (Randung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 78. Ilmu Taf5ir menurut Abu Hayan, ialah ilmu vang membahas cara
melafalkan lafad-lafad al-Qur’an serta mencrangkan makna yang dimaksudnya sesuai dengan
dilalah (petunjuk) yang zahir sebatas kemampuan manusia. Olch karena itu, ilmu tafsir berusaha
mencoba menjelaskan kehendak Allah dalam batas kemampuan para mufassir.

* Kata “ ’ulum ” jamak dari kata ilmu. Ilmuberarti al-fabmu wa al-idrik (paham dan
menguasai). Kemudian arti kata ini berubah menjadi masalah-masalah yang beraneka ragam yang
di susun secara ilmiah. Jadi, yang dimaksud  u/um al-Qur’an ialah ilmu yang membahas massalah-
masalah yang berhubungan dengan al-Qur’an dari segi asbab al-nuzul“schab-scbab turunnya al-
Qur’an”, pengumpulan dan penertiban al-Qur’an, pengetahuan tentang surah-surah Mekah dan



ilmu taféir karena fungsinya sebagai Umim al-' Ulum al- Quraniah (induk ilmu-
ilmu al-Qur’an).*

Sejalan dengan kebutuhan umat Islam untuk mengetahui seluruh segi
kandungan al-Qur’an serta intensitas perhatian para ulama tcrhadap tafsir al-
Qur’an, maka pcnafsiran al-Qur’an terus berkembang, baik pada masa ulama
salaf rhaupun khalaf, sampai sckarang. Sclama cmpat belas abad ini, khazanah
intelektual Islam diperkaya dengan  berbagai  macam perspektif dan
pendekatan dalan Islam.® Tak dapat disangkal lagi bahwa sampai saat ini
urgensi al-Qur’an masih mencempati posisi sentral dalam kchidupan manusia,
bahkan tidak henti-hentinga menjadi inspirator, pemandu dan pemadu
berbagai gcrakan umat Islam scpanjang cmpat belas abad scjarah pergerakan
umat ini.®

Tafsir scbagaimana dipahami adalah penjelasan-penjelasan terhadap
ayat-ayat al-Qur'an sccara rinci dan operasional, namun tctap dalam batas-
batas kemampuan manusia yang scrba nisbi itu. Karenanya, hasilnyapun serba
nisbi dan tidak mesti final. Pada dasarnya menafsirkan al-Qur’an adalah tugas
nabi di samping tugas al-Quran scndiri scbagai bayyinat min al-huda.

Namun tafsir ini tidaklah menycluruh karena al-Qur’an masih meninggalkan

Madinah, ap-nasikh wa al-mansukh, al-mubkam wa al-mutasyabil dan lain scbagainya yang
berhubungan dengan al-Qur’an. Terkadang ilmu ini juga dinamakan Usul a/- Tafsir (dasar-dasar
tafsir), karena yang harus diketahui oleh scorang mufassir schagai sandaran dalam menafsirkan
al-Qur’an. Lihat Khalil Manna’ Qattan, Studi Hmuv-Ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Jakarta:
Litera AntarNusa, 1996), him. 8-9.

+ Ranili Abdul Wahid, Ulumul Qur'an (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 17

*  Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Talsir Kontckstual Al-Qur’an

(Bandung: Mizan, 1989), him. 16.

6 Quraisy Shihab, Mcmbumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), him. 83.



pofsi mcdan yang sangat luas bagi akal dan kemajuan zaman untuk
menafsirkannya. Hal ini scjalan dengan dorongan-dorongan al-Qur’an sendiri
uﬁtuk menfungsikan akal sccara optimal, kecaman-kecamannya bagi mereka
yang mengabaikannya. Apalagi fungsi akal imtl?kv tadabbur terhadap al-
Qur’an. Dari masa ke masa muncullah  scjumlah  mufassir yang
(aktifitasnya) tidak Icbih dari batas-batas tafsir bi al-ma'sur, tetapi dengan
meringkas sanad-sanad  dan menghimpun  berbagai  pendapat  tanpa
menyebutkan pemiliknya. Karena itu persoalannya mcnjadi kabur dan
riwayat-riwayat yang sahih bercampur dengan yang tidak sah7h. Ilmu semakin
berkembang pesat, perbedaan pendapat terus semakin meningkat, masalah-
masaléh kalam scmakin berkobar, fanatisme¢ madzhab menjadi serius dan
ilmu-ilmu filsafat bercorak rasional bercampur-baur dengan ilmu nagli,
schingga para mufassir dalam mecnafsirkan al-Qur’an berpegang pada
perﬂahalhan pribadi dan mengarah ke berbagai kecenderungan.’

Sebagaimana tclah dimaklumi bahwa al-Ghazali adalah salah scorang
tokoh besar Muslim yang sclalu inclahirkan scjarah baru dalam sctiap
pemikiran, karena meletakkan ontologi pcmikirannya di atas wahyu samawi®
Dia adalah simbol puncak kejayaan Islam, kectika ia berhasil mendamaikan
antara kedua kutub kesadaran rcligius (syariah-tasawuf) dengan membangun

kembali struktur kalam sunni di atas landasan-landasan pengalaman

keagamaan individu.’

36

? Manna’ Khalil Qattan, op. cit., hlm. 477
% Taha ‘Abd. al-Baqi Surur, Al-Gazali (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1967), him. 137.

® Machnun Husein, Aliran-aliran Modern dalam Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), hlm.



Di dalam sejarah perkembangan tafsir al-Qur’an, al-Ghazali telah
menawarkan inlerpretasi baru dengan berupaya melibatkan berbagai disiplin
ilmu yang berkembang pada masanya dan berupaya mempertimbangkan
berbagai sisi dan dimensi al-Qur’an.'’

Nilai lebih dan keampuhan pemikiran al-Ghazali dalam peran dan
pengaruhnya tersebut berkat ketegasannya mencari kebenaran di atas landasan
pokok Islam (al-Qur’an) secara utuh dan orisinil tanpa tendensi ra'assub
(fanatik mazhab).!" Ontologi pemikirannya yang bersifat Qur’an{inilah, nilai
kebesaran dan keistimewaannya.

I;{eistime}vaan pola pemikiran al-Ghazali juga terdapat pada upaya
mencarif titik femu antara dua kemungkinan yang saling bertentangan,
misalnya, dalam membangun kembali teologi sunni, di samping menckankan
sisi transendental Tuhan, ia juga melctakkan imanensi Tuhan '

Upaya terscbut juga terlihat dalam  rckonstruksinya terhadap
pcmahaman syari'ah yang dihidupkan dengan kekuatan slung vital di antara
aspek-aspek lahir dan aspck-aspck batin. Demikian juga dalam memandang al-
Qur’én-, menurutnya al-Qur’an memiliki sisi lahir dan sisi batin, Karena itu, ia
meletakkan pola penafsiran “ferpadi' yang mclibatkan metode penafsiran
esoterik dan cksotcrik, demi memperoleh pemahaman yang lIcbih luas dan

lebih komprchensif terhadap al-Qur’an. '

19 Al-Ghazali, Jawahir al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), him. 18-2%

" Al-Ghazali, A/ Mungiz min al-Datal, Abdul Hakim Mahmud (od.) (Kairo: tp, 1995),
him 24-25.

_ 12 Al-Ghazali, Al-lytisad  1i al-U'tigad (Mesir: Syirkah Maktabah Mustafa Bab al-Halabi,
1.1,), hlm. 46-48.

13 Al-Ghazali, /hva™ Ul al-Din, Juz 111 (Beirut: Dar al-Kitab al-Islami, 1.t.), him. 136.



}é»/letode-xfnctodc yang digunakan olch al-Ghazali dalam mcmahami dan
menafsifkan al-Qur’an berasal dari dua macam kecenderungan sufistiknya,
Menurut pendapatnya, makna lahiriah dari scluruh ayat al-Qur’an kecuali
ayat-ayat yang berbicara tentang sifat jisim Tuhan, harus diterima sebagai
sesuatﬁ yang bcnar-benar dimaksud olch 'fuhan. Hanya ayat-ayat yang
bermakna antropomorfisme'* sajalah yang harusditafsirkan sccara majazi
(metaforis) dengan alasan bahwa argumen-argumen rasional yang sah
membuktikan bahwa suatu sifat kejisiman adalah mustahil bagi Allah, Dalam
kasus-kasus ayat lainnya, tidaklah ada kcharusan rasional untuk meninggalkan
makna harfighnya.' Sampai saat ini al-Ghazali sangat "Asy'arian seperti

] - i
gurunya al-Juwaini

% Antrophomortisme (Y unani: Antropos; manusia, Morphe; benmuk) adalah penggambaran
Tuhan sebagai scsuatu yang memiliki kesamaan bentuk atau sifat seperti yang memiliki manusia.
Di kalangan ulama muslim, al-Asy’ari pada abad ke-10 mencrima ajaran ini dengan catatan
“tanpa mempertanyakan bagaimananya” 1. A.R Gibb, Aliran-aliran Modern dalam Islam (Jakarta:
Rajawali Pers, 1990), Judul asli Modcern  Trends in Islam, pencrjemah Machnun Huscin, dalam
pengantar, him. XI1L

15 Al-Ghazali, thya' ‘Ulum al-Din, Juz I (Mcsir: Muassasah al-ljalabi wa Syirkah al-
Tauzi’, 1967), hlm. 366. ‘

16 Sifat Tuhan, menurut al-Juwaini, dibagi menjadi dua bagian, yaitu : Perrama, sifat
nafSiah, yaituyang ada pada zat Tuhan tanpa *illat. Kedva, sifat ma'nawiyyah. yaitu yang timbul
scbagai kelanjutan sifat nafsiyah terscbut. Sifat-sifat Tuhan ialah : Wuyuwd (ada), Bagin
(kekal/abadi), Tidak ada yang menyamai-Nya, Tidak berukuran (imtidad).

Sifat terakhir ini membawa al-Juwaini kepada suatu kcharusan penakwilan nash-nash
yang berisi kejisiman (kebendaan) dan ruang bagi Tuhan. Sifat-sifat Tuhan. Zat yang tidak dapat
disaksikan, tidak bisa diketahui, kecuali dengan melalui alam yang dapat kita saksikan. la
mengemukakan empat soal yang dapat berlaku pada kedua alam terscbut yaitu :

1. Pertalian “ilfat dengan ma’lul, seperti pengetahuan (ilmu) menjadi *il/af seseorang

~ mengetahui. .

2. Pertalian syaraf dengan masyrut, seperti hidup menjadi syarat sescorang tahu.

3. Hakekat atau tabiat, misalnya hakikat orang yang mengetahui ialah orang yang

mempunyai ilmu (pengetahuan).

4. Dalil. Kalau sesuatu dalil menurut keharusan akal menunjukkan adanya sesuatu

- pada alam lahir, maka demikian pula pada alam yang bukan lahir, seperti penciptaan
menunjukkan adanya pencipta. '



Selama pc;iodc sufinya, al-Ghazali terkadang menghubungkan posisi
Asy'ariahnya dengan sufisme, yang menganggap al-Qur’an memiliki makna-
makna tersembunyi dan mendalam (asrar) dan bahwa makna-makna ini
ditampilkan hanya kepada orang-orang yang hatinya tclah disucikan (arbab al-
qulib al-zakiyyah) yakni kaum sufi,'’ bahkan pada kasus ayat-ayat di mana
makna l’ahiriahnya harus dianggap scbagai makna yang dimaksud olch Tuhan
itupim, al-Ghazali percaya bahwa makna ini Icbih luas cakupannya dan lebih
mendalam kandunganny; daripada hanya makna yang tampak. Kelebihluasan
dan - kelebihmendalaman makna al-Qur’an ini tidak bertentangan dengan
makna lahiriahnya, cukuplah‘ hal itu mengesahkan csensi atau hakekat al-
Qur’an.'®

Scbelum  al-Ghazali, pcrkembangan tafsir terpaku pada kecenderungan
fanatisme golongan atau aliran tertentu, scperti; tafSsir sufi, tafSir fighi dan
tafsir falsafi, Baru scabad kemudian prinsip-prinsip penalsiran terhadap al-
Qur’an yang diletakkan oleh al-Ghavali tersebut ditcrapkan olch al-Razi (606
H.) dalam karya tafsirnya -Mafatih al-Gaib " Al-Naisaburi (728 H.), dalam
karya tafsimya Garaib al-Qur'an wa Ragaib al Furgan,™ al-Zarkasyi (794

H.), dalam konsepsinya tentang penafsiran al-Qur’an dalam karyanya a/-

Dengan demikian,. al-Juwaini telah membuktikan wujud Tuhan dengan wujudnya makhluk
Ahmad Hanafi, Theology Islam (Ilmu Kalam) (Jakaria: Bulan Bintang, 1974). him. 64-65

Y Al-C hazali, Jhya',o0p. cit., him. 377.
18 Ibid, him. 383.

19 <Abd al-Majid ‘Abd. al-Salam al- Multasib, /ttifahat al-Tafsir /i s al Hadis (Beirut:
Dar al- Fikr, 1973), him. 251.

20 Ibid., hlm. 253.



Burkan i ‘Ulim al-Qur'an ' dan lain scbagainya yang mendukung
produktifitas karya penafsiran modern dalam cra  ilmu pengetahuan di
kalangan ulama dan cendekiawan Muslim masa kini.?? -
Kecenderungan terhadap pola penafsiran yang bebas kemudian
berkembang ke arah legitimasi terhadap kebudayaan yang ada, menggiring
pada penyclewengan penafsiran al-Qur’an.”® Penyclewengan tersebut terkait
crat dengan sifat al-Qur’an sendiri zu wujuh®™ schingga potensial untuk
memunculkan berbagai tafsir yang hanya bertujuan untuk menyusupkan
makna-makna tendensius. Kenyataan tersebut juga didorong oleh keinginan
untuk rilenyesu:;ikan ayat-ayat al-Qur’an dengan tuntutan zaman di samping

pembukiian kemu'jizatannya.25

B. Rumusan Masalah
Dengan mclihat latar bclakang terscbut, maka ukan dirumuskan
menjadi beberapa permasalahan utama scbagai titik fokus pembahasan dalam

penclitian ini, Rumusan masalah tersebut ialah scbagai berikut:

?! Ibid, him. 254.
2 Mubammad [fuscin al-Zahabi, Penyimpangan-penyimpangan dalem Penafsiran Al-
Qur’an, terj. Hamim Ilyas dan Mahnun Husain (Jakarta: CV. Rajawali Pres, 1993), him. 111-112.

B 1M.S. Baljon, Tatsir Qur'an Muslim Modern, terj. A. Niamullah Muiz (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1991), him. 145. «

# Kalimat zu wujuh (banyak scgi) mengandung dua pengertian. Pcrtama, bahwa lafad-
lafad yang terdapat dalam al-Qur’an mengandung banyak scgi penakwilannya (berpaling dari
hakiki). Kedua, bahwa al-Qur’an itu menghimpun bermacam-macam segi perintah, larangan,
seruan dan teguran, halal dun haram akan sesuatu dan schagainya. Lihat. Ahmad Syurbasyi, Studi
Tentang Sejarah Porkembangan tafsir Al-Qur'an Al-Karim, terj. Zufran Rahman (Jakarta: Kalam
Mulia, 1999), him. 126-127

2 Muhammad lsma’il Ibrahim, A/-Qur'an wa Ijazubu al-'Hmi ((tp: Dar al-Fikr, tt.), hlm,
24,



1. Bagaimana teori al-Ghazali tentang tafsir bi al-ra'yi’!

2. Apa kontribusi tcori tafsir bi al-ra'yi terscbut terhadap perkembangan
‘ulum al-Qur’an?

3. Bagaimana implikasi pemikiran al-Ghazali bagi pcmikiran Islam

sesudahnya ?

C. Tujuan Penclitian
Dengan mengajukan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bert ujuzén sebagefi berikut:
1. Unt ;lk mengétahui teori al-Ghavali tentang tafsir bi al-ra’ i
2. Untuk mengctahui kontribusi tcori tafsir bi al-ra'vitciscbut terhadap
~perkembangan ‘w/um al-Qur’an.
3. Untuk mcngétahui pengaruh al-Ghazali bagi pemikir-pemikir Islam

sesudahnya.

D. Telaah Pustaka

Al-Ghazali mecrupakan sosok dan tokoh yang kontroversial,”® serta
digambarkan scbagai figur berbagai tokoh; scbagai tokoh mufassir yang
dinamis, tokoh ilmu ushul yang mahir, tokoh figih yang berpikiran bebas,
tokoh teolog sunni. sosiolog dan psikolog yang menguasai kondisi masyarakat
dan rahasia jiwanya, filosof yang paling berani membongkar rahasia kesesatan
filsafat, tokoh pendidikan dan tokoh sufi yang zuhud. Sosok al- Ghazali
yang multidimensional terscbut, di samping pcran dan pengaruhnya dalam

menata dan memperkokoh ajaran-ajaran  Islam, merupakan tokoh terpenting

% Fazlur Rahman. /slam, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1984), him. 132



sesudah Nabi Muhammad saw. dalam sorotan banya;k- sarjana muslim modern,
maupun sarjana non muslim.”’

Scbagai scorang terkenal dalam scjarah pemikiran Islam, pemikiran al-
Ghazali dalam bidang-bidang (crtentu mendapat perhatian dan telah pernah
dibahas oleh beberapa penulis. Dalam bidang filsafat, pcmikiran al-Ghazali
telah mendapat perhatian dari para ilmuan, di antaranya: M. Yasir Nasution
tentang pemikiran al-Ghazali yang dituangkan dengan judul Manusia
Mé)iurut al-Ghazali - Pembahasan yang dilakukan menggunakan pendekatan
yang lebih khusus, yaitu filasafat manusia untuk membuktikan eksistensi
manusia scbagaimana dalam pemikiran al-Ghazali. *

* Berbeda dengan karya Ali Isa Othman dengan judul The Concept of
Man in Islam in The Writting of Al-Ghazali .*’ Pembahasan dalam buku ini
difokuskan pada kecenderungan mistik yang ditandai dengan materi
pembahasan serta litcratur yang digunakan tidak tcrlepas dari wilayah
.'pembahasan mistik.

Pemikiran al-Ghazali dalam bidang ctika tclah ditcliti olech Abdul
Quasem dengan judul The Etics of al-Ghazali: A Composite Etics in Islam.
Buku vini diterjemahkan ke dalam bahasa Indoncsia oleh J. Mahyuddin dengan

judul Ztika Al-Ghazali 2% Dalam buku ini dijclaskan bahwa lingkup ctika

2 Nurcholish Madjid, Khazanah Intclekival Muslim (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him.
33. ' : ‘

28 M. Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali (Jakarta: Srigunting, 1996).‘
2 Ppertama kali diterbitkan pada tahun 1960 olch penerbit Dar al-Ma arif, Kairo, sctebal
213 halaman. Edisi bahasa Indonesia diterjemahkan olch John Smith, Anas Mahyuddin dan Y usuf

dengan judul “Manusia Menurut Al-Ghazali’ ( Pencrbit Pustaka, Bandung, 19xX).

3 Buku ini sctebal 280 halaman yang diterbitkan oleh penerbit Pusiaka, Bandung, 1988.
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yang diajukan al-Ghazali ternyata sangat luas mencakup segala aspek
kchidupan manusia kecuali politik. Etika yang dibangun al-Ghazali lebih
bersifat individualistik dalam teori pencapaian moralitas pribadi untuk
perbaikan jiwa individu. Tcori ctika al-Ghazali yang paling mendasar adalah
etika psikologis dan metafisis, karena jiwa adalah manusia vang sebenarnya
sedangkan raga dijadikan alat untuk pemcnuhan kcbutuhan pribadi manusia.
Jadi, ada kcterkaitan antara jiwa dan raga manusia dalam mcnumbuhkan sikap
serta perilaku manusia itu sendiri.

Pemikiran al-Ghazali tentang metodc penafsiran al-Qur’an dan
sumbangannya terhadap ‘w/umul Qur'an, meskipun materi yang memadai
tersedia untuk pengkajiannya, scjauh ini belum ditemukan pembahasannya
secara khusus, sementara problem tersebut dinilai scbagai scsuatu yang amat
pent”ing dalam khazanah ilmu tafsir. Apalagi al-Ghazali tclah menuangkan
perhétiannya secara serius dalam mengkaji problem tersebut.

vaengenai karya penelitian lain yang menyangkut pemikiran al-Ghazali
tidak ketinggalan pula, seperti apa yang tclah dilakukan Sugiyah Musafa'ah.’!

Dalam penelitian terscbut, Sugiyah Musafa'ah meneliti beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan pemikiran al-Ghazali tentang tafsir yang
mengacu pada karyanya Jawahir al-Qur'an. Hal yang menarik dari penclitian
Suqgiyah Musafa'ah ini adalah kcsanggupannya mcnunjukkan kelemahan-
kelemahan dan keistimewaan Jawahir al-Qur'an. Kelemahan karya al-Ghazali

tersebut terletak pada dua hal: pertama, penckanannya yang kuat pada moral

¥ Dibahas oleh Suqiyah Musafa’ah, dalam tesisnya yang diberi judul; Jewahir al-Qur'sn
al-Gazali (Upaya Penafsiran Komprehensit' Terhadap Al-Qur'an), Program Pascasarjana IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1995.
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L

religius (sufistik) yang dapat menggirihg ke arah pola penafsiran sufistik yang
cenderung  mengabaikan masalah  duniawi, Kedwa, pola penafsiran yang
menckankan sisi ilmiah al-Qur’an yang mcnjadi- inspirator bagi munculnya
tafsir bi al-‘ilmi Penafsiran ini dapat menggiring pada penufsiran spekulatif
dan penyimpangan tcrhadap nilai dan tujuan asasi al-Qur’an scbagai petunjuk
karena lebih bersifat duniawi. Adapun keistimewaan karya al-Ghazali tersebut
terletak pada kemampuannya memberi tempat pada berbagai pola dan metode
penafsiran pada masanya scsuai proporsinya dan mcmpertcmukan berbagai
disiplin ilmu pengetahuan yang berkembang pada masanya dengan subyek

studi keislaman. Karya itu memicu lahirnya pola penafsiran komprehcnsif."2

E. MetodetﬁPeneliti;;«n

I?enelitiah ini adalah penclitian kepustakaan (/ibrary rescarch).
Pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan t(cknik dokumentasi
yakni dengan mengumpulkan berbagai karya imam al-Ghazal

Adapun sumber data primernya adalah karya-karya al-Ghazali yang
berhubungan dengan penafsiran al-Qur’an adalah Jhya' ' Ulum al-Din seperti
yang terangkum dalam kitab Adab Tilawah al-Qur'an.

‘Karya khusus al-Ghazali mengenai konsep dan mctodologi penafsiran
al-Qur’an tertuang dalam kitabnya yang berjudul Jawahkir al-Qur'an. Di dalam
kitab ini ia membagi inti al-Qur’an menjadi ilmu dan amal. Karya al-Ghazali
membahas metode pcmahaman‘ ayat-ayat hukum tertuang dalam kitabnya
yang berjudul A/-Mustasfa min lm Usul al-Figh. Buku-buku tcrsebut menjadi

acuan penting dalam penulisan skripsi ini.

32 Ibid ., him. 196
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Di samping literatur-literatur di atas, juga memanfaatkan buku-buku
lain yang berhubungan dengan tema yang dibahas.

Untuk memperoleh sebuah penelitian yang komprchensif dan valid
secara ilmiah diperlukan metodologi penulisan sebagai sarana untuk
memperoleh akurasi data yang dapat diperlanggungjawébkan sccara akademis
scrta menghasilkan karya ilmiah yang sistematis. Mctode penclitian ini
menggunakan bahan-bahan baik yang langsung (karya-karya iman al-Ghazali
baik aslinya maupun terjemahannya) maupun tidak langsung herkaitan dengan
pokok masalah yang diteliti. Penelitian ini mengambil metode deskripsi,
mengumpulkan data yang ada, menafsirkannya dan mengadakan analisa
interpretatif.”®> Metode interpretasi, yaitu dengan jalan menyelami karya-karya
seorang tokoh untuk menangkap arti dan nuansa yang dimaksud olch scorang
tokoh tersebut sécara khas.>

Dalam pengumpulan data, dari semua hasil data yang telah terkumpul
akan dilakukan pengolahan dengan menggunakan metode analitik, yaitu suatu
proses penyusunan data dan menganalisanya secara jélzxs}.3 ’

Selanjutnya penyusun akan mengungkap arti dan nuansa pcmikiran yang
dimaksud oleh imam al-Ghazali secara khas. Dalz}m hal ini penyusun akan
mencoba menelusuri pemikiran al-Ghazali untuk memahami arti dan maksud

yang terkandung di dalamnya, yakni teori al-Ghazali ventang raf5ir al-Qur’an

» Winarno Surakhmad, Pengantar Penclitian llmiah (Banduag: Tarsito, 1982), hlm.139.

** Ahmad Charis Zubair dan Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsaa¢ (Yogyakarta
:Kanisius, 1990), him. 63.

35 Winarno Surakhmad, op. cit., him. 140.
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bi al-ra'yi dan sumbangan al-Ghazali terhadap perkembengan ‘w/umul Qur’an,

serta pengaruhnya terhadap mufassir sesudahnya.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan bentuk karya yang sistematis, maka sistematika
pembahasan skripsi ini disusun sebagai berikut: |

Bab Pertama: pendahuluan. Bab ini merupakan gar.nl')aran umum
rangkaian penelitian skripsi yang mencakup latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penclitian, metode peneiitian, tinjauan pustaka
dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua: Biografi al-Ghazali yang meliputi viwayat hidup, kondisi
sosial-politik, karya-karya al-Ghazali dan stuﬂinya tentang  al-Quran.
Pecmbahasan ini  sangat penting untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pemikiran al-Ghazali tentang tafSir bi al-ra yi.

Bab Ketiga: akan meaguraikan pengertian 'ldfsfr bi al-ra'yi sccara
umum dalam kajian ulumul Qur’an. Pembahasan bab ini akan difokuskan
pada pengeratian fafSir bi al-ra'yi bescrta permasalahan dan klasifikasinya.

Selanjutnya pada Bab keempat yang menjadi inti penelitian ini akan
diuraikan secara deskriptif gagasan berikut contoh-co;qtoh yang ditampilkan
oleh al-Ghazali tentang tafsir bi al-ra'yi. Dalam Beb ini juga dimasukkan
kriteria-kriteria penafsiran yang dianggap sah menurut al-Ghazali. Selain itu
juga dilengkapi pembahasan tentang sumbangan al-Ghavali scrta pengaruhnya

terhadap perkembangan ‘ulumul Qur’an pada masa sesudahnya.
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Sebagai Bab penutup, Bab kelima berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah

dan discrtakan pula saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A Kesimpulan
Dari scrangkaian pembahasan di atas, ada beberapa hal yang bisa ditarik
sebagai kesimpulan:

1. Yang dimaksud penafsiran bi al-ra’yi menurut al-Ghavali adalah penafsiran
yang didasarkan bukan pada pendengaran dari Nabi, sclaku pemegang
otorit:as menf:fsirkan al-Qur’an. Penafsiran ini scbaliknya didasarkan pada
pena]:aran ata‘u yang lain. Kecenderungan al-Ghazali untuk memadukan dua
lansk;ap pemikiran (syariat dan tasawuf) membangun pendiriannya untuk
| memisahkan antara pemaknaan zahir dan batin dalam teks (al-Qur’an). Dari
sini saja lerbaca bahwa al-Ghazali tidak secmata mendasarkan diri pada
penéfsifan bi al-ma’sur. Tetapi tidak scerta merta dapat memasukkan al-
Ghazali pada penafsir bi al-ra’yi. Al-Ghazali, scperti kecenderungannya
ghtuk' melakukan rckonsiliasi antara tasawuf dan syari”at, dalam hal ini juga
berusaha mclakukan perpaduan antara pemikiran b7 al-ra’yi dan bi al-ma’sur.

2. Kontribusi penting dari pemikiran al-Ghazali tentang tafsir adalah terutama
pada upayanys menghidupkan tradisi /a'wil, scbagaimana dikatakén oleh
Nasr Hamid Abu Zaid, kata ta'wi/ dalam tcrminologi tafsir masih lebih

dikonotasikan ncgatif. Ta'wi/ dianggap scbagai penggunaan akal yang



83

berlcbihan, padahal pada awal scjarahnya justru kata ta'wil yang scring
dipakai. Hal ini terlihat misalnya dalam kitab tafsir Tabari * Jam/’ al-Bayan
fi Ta'wil Ay al-Qur'an”. T afsir dengan ta’wil memiliki perbedaan cakupan.
Pada tafiir, obyvek yang diteliti scbatas kata-kata yang dianggap samar,
Sementara /4'wi/ berusaha menembus makna dari suatu ayat, Dan inilah
yang dilakukan olch al-Ghazali, ia tidak hanya melakukan penjelasan kata,
lebih dari itu ia berusaha mengungkap makna terdalam dari teks. Karena
posisinya scbagai sufi, maka istilah yang dipakai adalah zahirdan bafin,
Tafsir yang scjati adalah mencmukan makna batin dari al-Qur’an. Hal ini
dapat dilakukan dengan melalui mukasyafah, Karena sumber al-Qur’an
adalah Allah, maka menurut al-Ghavali, Allah-lah yang paling berhak
menafsirkan al-Qur’an, Untuk mendekati hasil penafsiran yang dekat dengan
kehendak Allah inilah, proses mukasyafah ini diperlukan. Dan inilah yaﬁg
men_ﬁrut al-Ghazali discbut scbagai penafsiran 7 g/-ra "yi.

3. Tidak dapat disangkal bahwa pemikiran al-Ghazali tentang tafsir ini banyak
mempengaruhi  pemikir-pemikir sesudahnya, Terutama dalam detil dan
penerapannya. Jika scbelum al-Ghazali praktik penafsiran b/ al-ra’yilebih
cenderung didasarkan pada fanatisme kesukuan atau kecenderungan teologis,
maka dalam al-Ghazali penafsiran b/ al-ra’yi coba discimbangkan antara
dataran zahir dan batinnya. Dengan pola demikian al-Ghavali berusaha tidak

memberi penilaian gegabah terhadap  penafsiran-penafsiran isyari



(scbagaimana dalam tafsir bercorak tasawuf) namun juga tctap tidak
mengabaikan makna zahir yang umumnya ditangkap olch ulama syariat.
Tcori ini merupakan tcori pertama yang muncul dengan sistematika yang
ut uﬁ dan komprchensif dalam pemikiran fafsir.

B. Saran-saran.

Setelah mengadakan penelitian ini, penyusun mendapat wawasan baru
berkaitan dengan disiplin akademis penyusun. Oleh scbab itu, penyusun
1nenyarankan agar :

1. Kepada Fakultas Ushuluddin khususnya Jurusan Tafsir Hadis, hendaknya
pencelitian mahasiswa (baca: skripsi) diarahkan pada tcma-tema yang jarang
dikaji. Hal ini dimaksudkan untuk menambah wacana dun literatur pada
lingkuﬁgan Ushuluddin khususnya dan IAIN umumnya.

2. Bagi segenap peneliti tafsir, scyogyanya mencliti kitab-kitab tafsir yang

belum tierjamah sama sekali oleh peneliti.
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